





1.1 Latar Belakang 
Menjalani kehidupan sebagai kaum minoritas memang memberikan kesan 
yang berbeda daripada kaum mayoritas. Terutama kaum minoritas seperti kaum 
LGBT yang keberadaannya masih belum banyak diterima oleh kalangan 
masyarakat luas khususnya di Indonesia.  
Lesbian merupakan salah satu bagian dari LGBT yang artinya membuat 
mereka menjadi sebuah kamu minoritas. Keberadaaan meraka tersembunyi dan 
kerap dijadikan bahan hinaan atau mendapatkan ujaran kebencian karena 
dianggap tidak sesuai dengan ajaran agama dan moral yang berlaku.  
Karena itu, bagi kaum minoritas seperti lesbian ini cukup kesulitan dalam 
mengekspresikan dirinya di dalam dunia nyata termasuk dalam mencari teman 
sesamanya. Namun dunia telah berubah, teknologi telah mengantarkan manusia 
pada era komunikasi yang tak perlu tatap muka secara langsung untuk melakukan 
interaksi sosial. Munculnya media baru merupakan salah satu bukti dari 
perkembangan zaman yang terus maju. 
 Komunikasi pada masa ini tidak hanya dilakukan dengan bertatap muka 
(face to face), melalui telepon atau surat menyurat saja. Cara manusia 
berkomunikasi sudah mulai berevolusi, mulai dari video call, pesan singkat 
melalui sms, e-mail, hingga media sosial seperti Whatsapp, Instagram, Facebook, 
Twitter dan sebagainya telah memberikan jalan untuk akses komunikasi yang 




Kemajuan teknologi komunikasi memberikan banyak perubahan bagi 
manusia, layaknya di kehidupan sosial di dunia nyata, hubungan antar manusia di 
dunia maya internet juga melahirkan hubungan sosial, tata nilai, cara pandang, 
hingga kultur bersama. Manusia mulai mengalami pergeseran sistem nilai sebagai 
akibat dari pembaharuan, nilai-nilai yang dulu dianggap tabu dan mustahil kini 
mulai diterapkan dan bermunculan dalam keberadaan masyarakat, banyak 
munculnya kultur baru saat ini tidak lepas dari munculnya berbagai komunitas 
maya di internet. Para anggota forum internet tumbuh bersama membangun kultur 
bersama sebagai sebuah sistem sosial. Kelahiran beragam jejaring sosial online, 
forum internet, dan chatting room merupakan implikasi dari proses komunikasi 
yang terjadi dalam jaringan internet (Flew, 2005; Lievrouw & Livingstone, 2002; 
Pavlik, 1996; Rheingold,1994 dalam Pratama, 2017;1). 
Biagi dalam bukunya Media/Impact: An Introduction to Mass Media, 9th 
ed, menjelaskan bahwa menurut perkiraan industri orang dewasa saat ini 
menghabiskan lebih dari setengah waktu mereka dengan media saat mereka 
terbangun, lebih lama dari pada waktu mereka tidur. Media mempengaruhi hampir 
seluruh segi atau aspek kehidupan masyarakat, dan media mengumpulkan 
sejumlah uang yang tidak diperkirakan sebelumnya untuk menyediakan informasi 
dan hiburan (Biagi, 2010;5). 
Salah satu platform media sosial yang saat ini masih aktif digunakan oleh 
masyarakat dunia adalah Twitter. Twitter merupakan sebuah media sosial dimana 
di dalamnya seseorang dapat membuat akun dan memulai aktivitas seperti men-
tweet apa saja yang diinginkan pemilik akun atau berbagi informasi dan 




diakses dan digunakan untuk berbagai macam hal, maka tidak bisa dipungkiri di 
dalam platform-platform media sosial tersebut akan muncul berbagai macam 
komunitas virtual (virtual community) yang tersebar atau berada di berbagai 
platform media sosial.  
Karena bentuknya yang merupakan sebuah platform yang bisa digunakan 
untuk siapa saja, maka platform tersebut dapat digunakan oleh siapa saja yang 
mampu menggunakannya. Salah satunya yang sedang ramai saat ini di media 
sosial Twitter adalah munculnya autobase-autobase dengan fitur auto-post dm 
yang memudahkan followers dan followingnya menggunakan base sebagai 
perantara untuk komunikasi sesuai dengan spesialis dari base itu sendiri. Salah 
satunya adalah autobase khusus lesbian. 
Autobase khusus untuk orang-orang yang LGBTQ+ atau yang biasanya 
menyebut diri mereka adalah kaum pelangi/unicorn semakin banyak bermunculan 
dalam Twitter. Terdapat berbagai macam autobase seperti @rlgxg, @girlovebase, 
@rainbownationz, @unicornmnfs dan masih banyak lagi. Base-base tersebut 
tempat berkumpulnya para akun yang mengatasnamakan dirinya sebuah akun 
lesbian, gay, bisex, trans, queer atau alter dimana di dalam base itu mereka dapat 
saling berbagi cerita, meminta pendapat atau mencari teman.  
Keberadaan kaum LGBTQ+ di kota Malang sendiri dalam beberapa tahun 
belakang ini bisa dibilang mulai banyak yang terbuka tentang kondisi orientasi 
seksualnya. Tidak seperti jaman dahulu dimana kaum LGBTQ+ berusaha 
menyembunyikan identitasnya agar dapat diterima di masyarakat sosial, seiring 
perkembangan jaman, keterbukaan akan kaum LGBTQ+ semakin menjadi. 




menunjukan eksistensi dirinya dan sekaligus sebagai media untuk mencari teman 
baru dan berkomunikasi dengan sesama golongannya.  
Keberadaan autobase Twitter ini memudahkan para lesbian dalam mencari 
teman melalui dunia maya, dimana meraka bisa menggunakan akun pseudonym 
untuk bergabung dengan komintas ini. Autobase @rlgxg adalah sebuah akun 
khusus lesbian di jejaring sosial Twitter yang dibuat pada oktober 2016 dengan 
memiliki followers sebanyak 8.194 dan following sebanyak 2.579 per 17 
september 2019. Akun @rlgxgx sempat mengalami kontroversi karena dianggap 
merusak moral bangsa dan akun berdosa oleh warga Twitter yang menolak 
menerima keberadaan kaum LGBTQ+ sehingga akunnya saat ini sedang dalam 
mode privasi/diprotect. Hanya following dan followers yang sudah diberikan 
akses saja oleh admin yang dapat melihat apa saja hal yang terjadi dalam base 
tersebut.  
Peneliti memilih followers @rlgxg di kota Malang adalah karena dalam 
beberapa tweet yang ditampilkan ada berbagai macam tweet yang dimana 
pengirim pesan (sender) mengajak (followers @rlgxg) untuk bertemu jika 
kebetulan berada dalam satu kota. Beberapa kali peneliti juga pernah menemukan 
tweet yang menyebutkan ada followers @rlgxg yang berasal dari kota Malang.  
Berdasarkan latar belakang tersebut mendorong peneliti untuk melakukan 
analisis struktur jaringan komunikasi yang terjadi antar followers @rlgxg di kota 
Malang dan juga proses komunikasi yang terjadi di dalamnya.  
Peneliti ingin mengetahui bagaimana struktur jaringan komunikasi dari 
followers @rlgxg yang berada di kota Malang. Karena penelitian akan dilakukan 




internet. Komunitas lesbian dalam Twitter merupakan sebuah budaya baru yang 
berkembang di dunia maya.  
Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan analisis jaringan komunikasi 
untuk mengetahui bentuk jaringan dari kelompok atau komunitas yang terbentuk dari 
para followers akun @rlgxg yang berada di kota Malang. Seperti sifatnya sendiri, 
suatu kelompok atau komunitas bisa terbentuk dari jaringan-jaringan yang sudah ada 
atau sebaliknya, suatu kelompok bisa membentuk sebuah kumpulan jaringan dari 
berbagai aktor-aktor yang terlibat di dalamnya.  
 
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti menyimpulkan sebuah 
rumusan masalah yaitu bagaimana struktur jaringan komunikasi dari followers 
akun @rlgxg di Twitter yang berada di kota Malang?   
 
1.3 Tujuan penelitian  
Untuk mendeskripsikan struktur jaringan komunikasi dari komunitas online, 
dalam hal ini followers @rlgxg yang berada kota Malang yang menggunakan media 
sosial (Twitter) melalui analisis struktur jaringan komunikasi. 
 
1.4 Manfaat Penelitian  
1.4.1 Manfaat Akademis  
1. Diharapkan mampu memberikan sumber pengetahuan, tambahan ilmu dan 
referensi tentang analisis jaringan komunikasi yang terbentuk antar 




2. Mampu menjadi acuan dan referensi bagi penelitian selanjutnya tentang 
analisis jaringan komunikasi dengan menggunakan UCINET-Net Draw. 
 
1.4.2 Manfaat Praktis  
1. Mampu membantu masyarakat, lembaga-lembaga seperti sekolah, HAM, 
bidang keagaman dan lembaga sosial kemasyarakatan dan lainnya untuk 
memahami bagaimana struktur komunikasi yang terjalin antar para 
follower @rlgxg dalam model komunitas online di Twitter dengan 
penggunaan autobase sebagai wadah komunitas. Mengingat jenis 
komunitas ini termasuk varian baru dari berbagai komunitas lesbian yang 
berada di dunia maya.  
 
 
 
 
 
